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Abstrak 

Perkembangan Artificial Intelligence (AI) dalam pendidikan berpotensi meningkatkan kualitas 
pembelajaran berbasis digital, namun pemanfaatannya masih terbatas akibat rendahnya kompetensi 
digital guru dan belum optimalnya integrasi AI dalam perangkat pembelajaran. Kegiatan pengabdian ini 
bertujuan meningkatkan kompetensi guru SMA Negeri Mumbulsari Jember dalam pemanfaatan tools 
berbasis AI untuk pengembangan perangkat pembelajaran yang efektif dan inovatif. Metode pelaksanaan 
menggunakan pendekatan Community Development melalui tahapan sosialisasi, pelatihan dan 
pendampingan, serta evaluasi-refleksi dengan model workshop partisipatif berbasis learning by doing. 
Guru dilatih memanfaatkan AI-powered tools seperti ChatGPT, Eduaide.ai, dan Curipod untuk menyusun 
tujuan pembelajaran, mengembangkan media ajar digital, dan merancang evaluasi berbasis teknologi. 
Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan pemahaman konsep AI, keterampilan penggunaan tools 
digital, serta kemampuan menyusun perangkat pembelajaran secara lebih sistematis dan efisien. Selain 
itu, terjadi peningkatan partisipasi aktif, kolaborasi, dan kesadaran etis dalam pemanfaatan AI. Evaluasi 
dan refleksi menunjukkan bahwa guru mulai mengintegrasikan AI sebagai alat bantu pedagogis, bukan 
sebagai pengganti peran guru. Dengan demikian, pendampingan berbasis praktik terbukti efektif dalam 
meningkatkan kompetensi digital guru serta mendorong transformasi pembelajaran yang lebih adaptif, 
inovatif, dan relevan dengan tuntutan era digital, sehingga diperlukan penguatan keberlanjutan melalui 
pengembangan ekosistem kolaboratif dan komunitas belajar guru berbasis teknologi. 
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PENDAHULUAN  

Perkembangan kecerdasan buatan (AI) telah mendorong transformasi signifikan 

dalam praktik pendidikan, terutama pada aspek perencanaan, pelaksanaan, dan 

evaluasi pembelajaran (Burkhard, 2022; Kim et al., 2022). Dalam era industri 5.0, guru 

tidak lagi cukup hanya menguasai materi dan strategi pembelajaran, tetapi juga 
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dituntut mampu mengintegrasikan tools berbasis AI untuk menciptakan pembelajaran 

yang adaptif, responsif, dan berbasis data (Cindy et al., 2026; Hadi et al., 2025). 

Pemanfaatan AI memungkinkan guru menyusun perangkat pembelajaran secara lebih 

efisien, memberikan umpan balik yang cepat dan personal, serta memanfaatkan data 

hasil belajar sebagai dasar pengambilan keputusan pedagogis (Nazaretsky et al., 2022; 

Sidik et al., 2025). 

Namun, implementasi teknologi AI di sekolah, khususnya pada wilayah rural dan 

semi-rural masih menghadapi kesenjangan yang nyata. Meskipun AI terbukti 

meningkatkan efisiensi kerja guru secara substantif (Rochmad et al., 2025), sebagian 

besar guru SMA belum mengintegrasikannya ke dalam pengembangan perangkat 

pembelajaran. Kondisi ini bukan semata-mata akibat keterbatasan infrastruktur, 

melainkan disebabkan oleh defisit kompetensi digital yang terstruktur, mencakup 

rendahnya kemampuan memanfaatkan AI untuk pembuatan bahan ajar, penyusunan 

asesmen, hingga pengelolaan administrasi pembelajaran (Siswanto et al., 2024; Sartika 

et al., 2024). Di sisi lain, kepercayaan guru terhadap sistem AI dalam mendukung 

proses pedagogis juga belum optimal, sehingga adopsi teknologi ini berjalan lamban 

meski peluangnya terbuka lebar (Nazaretsky et al., 2022). 

Permasalahan serupa ditemukan pada mitra kegiatan pengabdian ini, yaitu SMA 

Negeri Mumbulsari, Kabupaten Jember. Sekolah ini sesungguhnya telah memiliki 

fasilitas dasar berupa laboratorium komputer, perpustakaan, dan jaringan internet. 

Namun berdasarkan hasil observasi awal, wawancara, dan analisis dokumen, 

ditemukan sejumlah permasalahan mendasar, yaitu (1) perangkat pembelajaran 

masih disusun secara manual atau semi-digital sehingga memerlukan waktu yang 

relatif lama dan belum berbasis data kebutuhan siswa; (2) proses penilaian dan 

pemberian umpan balik masih dilakukan secara konvensional sehingga sering 

mengalami keterlambatan; (3) penggunaan rubrik penilaian antarguru belum 

seragam, menimbulkan ketidakkonsistenan dalam evaluasi; (4) data hasil belajar siswa 

belum dimanfaatkan secara optimal untuk mendukung program remedial maupun 

pengayaan; (5) praktik reflektif dan kolaboratif antarguru dalam pengembangan 

perangkat berbasis teknologi masih rendah. Akumulasi permasalahan ini 

menyebabkan pembelajaran cenderung administratif, kurang personal, dan belum 

sepenuhnya mendukung diferensiasi berbasis data (Fatqurhohman et al., 2025; 

Siswanto et al., 2024). 
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Urgensi intervensi semakin kuat, ketika mempertimbangkan bukti empiris dari 

berbagai penelitian. Guru yang memperoleh pelatihan dan pendampingan terstruktur 

cenderung memanfaatkan AI secara lebih interaktif, produktif, dan relevan dengan 

kebutuhan pembelajaran (Uzumcu & Acilmis, 2024). Selain itu, kemampuan guru 

dalam mengintegrasikan AI ke dalam proses pembelajaran berkontribusi terhadap 

penguatan literasi digital, kemampuan berpikir kritis, dan kolaborasi siswa dalam 

lingkungan belajar berbasis teknologi (Kim et al., 2022; Sidik et al., 2025). Kondisi 

tersebut menunjukkan bahwa peningkatan kompetensi guru tidak hanya berdampak 

pada kualitas perangkat pembelajaran yang dirancang, tetapi juga pada efektivitas 

pengalaman belajar siswa (Nazaretsky et al., 2022). Sebaliknya, tanpa adanya program 

pengembangan profesional yang terarah dan berkelanjutan, kepercayaan serta 

kesiapan guru dalam memanfaatkan AI sulit berkembang secara optimal. Akibatnya, 

proses transformasi digital di sekolah berpotensi berjalan lambat dan tidak 

berkelanjutan. 

Sebagai respons terhadap kebutuhan tersebut, kegiatan pengabdian ini 

menawarkan program pendampingan intensif dalam pemanfaatan tools berbasis AI 

untuk pengembangan perangkat pembelajaran di SMA Negeri Mumbulsari. 

Pendekatan yang dipilih bukan pelatihan satu arah, melainkan pendampingan praktis 

berbasis learning by doing yang mendorong guru langsung menghasilkan produk, 

mulai dari modul ajar, rencana pelaksanaan pembelajaran, hingga instrumen asesmen 

dengan bantuan AI. Integrasi nilai etika digital dalam setiap sesi juga menjadi 

komponen yang tak terpisahkan, mengingat literasi etis merupakan prasyarat 

pemanfaatan AI yang bertanggung jawab di lingkungan sekolah. Pendekatan ini 

menempatkan guru sebagai pengambil keputusan utama melalui prinsip human-in-

the-loop, sehingga teknologi berfungsi sebagai alat bantu pedagogis, bukan pengganti 

peran guru (Fatqurhohman et al., 2025; Sholeh et al., 2026; Cindy et al., 2026). 

Kegiatan ini bertujuan untuk: (1) meningkatkan kompetensi digital guru dalam 

memanfaatkan tools AI untuk perencanaan dan evaluasi pembelajaran; (2) 

menghasilkan produk perangkat pembelajaran berbantuan AI yang siap 

diimplementasikan di kelas; serta (3) membangun budaya kolaboratif berbasis 

teknologi sebagai fondasi transformasi pembelajaran yang berkelanjutan di SMA 

Negeri Mumbulsari. 
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METODE  

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini dilaksanakan dalam bentuk 

pelatihan dan pendampingan pemanfaatan Artificial Intelligence (AI) untuk 

meningkatkan kompetensi digital guru SMA dalam pengembangan perangkat 

pembelajaran. Kegiatan menggunakan pendekatan Community Development yang 

menekankan pemberdayaan guru melalui keterlibatan aktif pada setiap tahapan 

program. Mitra dalam kegiatan pengabdian ini adalah SMA Negeri Mumbulsari 

Kabupaten Jember yang berperan menyediakan fasilitas pendukung, 

mengoordinasikan partisipasi guru, serta berkontribusi dalam proses evaluasi dan 

tindak lanjut program guna memastikan keberlanjutan dan kesesuaian pelaksanaan 

dengan kebutuhan sekolah.  

Pelaksanaan kegiatan dilakukan pada 9–10 Februari 2026 dengan melibatkan 20 

guru SMA. Tim pengabdian bertindak sebagai fasilitator melalui penguatan konsep, 

pelatihan teknis, dan pendampingan implementasi AI dalam pembelajaran. Metode 

pelaksanaan dirancang secara partisipatif, aplikatif, dan berkelanjutan melalui tiga 

tahapan utama. 

1) Persiapan/Pemetaan Awal 

Tahap awal bertujuan memastikan kesesuaian program dengan kebutuhan mitra. 

Kegiatan meliputi need assessment melalui observasi, survei kompetensi digital guru, 

wawancara kepala sekolah dan guru, analisis infrastruktur TIK, serta dokumen RPP 

untuk memetakan kesiapan, permasalahan, dan integrasi teknologi dalam 

pembelajaran. Hasil analisis menjadi dasar penyusunan modul pelatihan dan 

perangkat berbasis AI yang relevan serta kontekstual. Selain itu, dilakukan koordinasi 

dengan pihak sekolah terkait jadwal, tempat, dan peserta kegiatan guna memastikan 

pelaksanaan berjalan efektif, terarah, dan sesuai dengan kebutuhan SMA Negeri 

Mumbulsari sebagai mitra pengabdian. 

2) Pelaksanaan Kegiatan  

Pelaksanaan kegiatan pengabdian ini terdiri atas dua tahap utama, yaitu: 

a. Tahap sosialisasi bertujuan memberikan pemahaman konseptual kepada 

guru mengenai pemanfaatan Artificial Intelligence dalam pendidikan. 

Kegiatan ini mencakup pengenalan AI-powered tools untuk mendukung 

perencanaan pembelajaran, pengembangan bahan ajar, asesmen, dan 

umpan balik otomatis. Metode yang digunakan meliputi sharing session, 
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diskusi interaktif, dan case-based learning agar pemahaman bersifat 

kontekstual. Pada tahap ini juga ditekankan aspek etika penggunaan AI, 

validasi informasi, serta peran guru sebagai pengambil keputusan 

pedagogis. 

b. Tahap pelatihan dan pendampingan yang difokuskan pada praktik langsung 

penggunaan AI dalam penyusunan perangkat pembelajaran. Guru 

dibimbing memanfaatkan platform seperti ChatGPT, Eduaide.ai, dan 

Curipod untuk menyusun RPP, mengembangkan media pembelajaran 

digital, serta merancang rubrik penilaian otomatis. Kegiatan dilaksanakan 

dengan pendekatan learning by doing dan coaching clinic agar guru dapat 

berlatih secara mandiri dengan pendampingan intensif. Tahap ini sekaligus 

mendorong kemampuan reflektif guru dalam mengembangkan 

pembelajaran yang adaptif, berbasis data, dan sesuai karakteristik siswa. 

3) Evaluasi dan Refleksi  

Pada tahap ini, guru mengimplementasikan perangkat pembelajaran berbasis AI 

dengan pendampingan tim pelaksana. Kegiatan mencakup monitoring penggunaan AI-

powered tools, identifikasi kendala, dan refleksi hasil pembelajaran di kelas. Evaluasi 

dilakukan secara formatif dan sumatif melalui observasi, angket, wawancara, serta 

analisis produk perangkat pembelajaran. Indikator evaluasi meliputi peningkatan 

kompetensi digital guru, kualitas perangkat pembelajaran, dan efektivitas penggunaan 

AI. Hasil evaluasi digunakan sebagai dasar refleksi bersama dan penyusunan tindak 

lanjut. SMA Negeri Mumbulsari berperan sebagai mitra aktif dengan menyediakan 

fasilitas, mengoordinasikan partisipasi guru, serta mendukung keberlanjutan 

implementasi pembelajaran berbasis AI di sekolah. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan pada 9–10 Februari 

2026 dengan melibatkan 20 guru SMA. Program bertujuan meningkatkan kompetensi 

digital guru melalui pemanfaatan Artificial Intelligence (AI) dalam pembelajaran 

dengan pendekatan Community Development yang menekankan partisipasi aktif 

dalam pelatihan dan pendampingan. Tim pengabdian berperan sebagai fasilitator 

melalui penguatan konsep, pelatihan teknis, dan implementasi AI dalam pembelajaran. 

Pemanfaatan platform seperti ChatGPT, Eduaide.ai, dan Curipod difokuskan untuk 

mendukung perancangan pembelajaran yang adaptif, efisien, dan berbasis data. 
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Kegiatan ini dirancang partisipatif, aplikatif, dan berkelanjutan untuk mendorong 

transformasi pembelajaran menuju ekosistem pendidikan yang inovatif dan reflektif. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Tahapan Persiapan 

Tahap persiapan dilaksanakan untuk memastikan program pelatihan 

pemanfaatan Artificial Intelligence (AI) sesuai dengan kebutuhan riil SMA Negeri 

Mumbulsari. Kegiatan diawali dengan observasi lapangan, wawancara kepala sekolah 

dan guru, serta analisis infrastruktur TIK dan kompetensi digital guru. Selain itu, 

dilakukan telaah perangkat pembelajaran (RPP) untuk memetakan tingkat integrasi 

teknologi dalam praktik pembelajaran. Hasil pemetaan menunjukkan bahwa 

penggunaan AI masih terbatas pada pemanfaatan individual dan belum terintegrasi 

dalam perencanaan pembelajaran. 

Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa adopsi teknologi AI di sekolah masih 

memerlukan penguatan literasi digital dan pengalaman belajar yang terstruktur. 

Sejalan dengan itu, implementasi AI dalam pendidikan menuntut kesiapan kompetensi 

digital dan pengalaman pedagogis yang memadai agar dapat diintegrasikan secara 

efektif dalam pembelajaran (Sidik et al., 2025). Oleh karena itu, desain pelatihan perlu 

menekankan pendekatan praktis dan berbasis pengalaman agar mendukung proses 

internalisasi keterampilan guru. 

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan, tim menyusun modul pelatihan yang 

mencakup pemahaman konsep AI dalam pendidikan, pemanfaatan AI untuk 

perencanaan pembelajaran, serta penggunaan AI dalam asesmen. Modul juga 

Gambar 1. Alur Kegitan Pengabdian 
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dilengkapi instrumen asesmen awal untuk memetakan kesiapan guru dari aspek 

pengetahuan, pengalaman, dan sikap. Kesiapan awal ini penting karena keberhasilan 

adopsi teknologi sangat dipengaruhi oleh tingkat kepercayaan dan kesiapan pengguna 

(Nazaretsky et al., 2022; Kim et al., 2022). Selanjutnya, dilakukan koordinasi teknis 

dengan pihak sekolah terkait jadwal, peserta, serta fasilitas pendukung guna 

memastikan pelaksanaan berjalan sistematis dan kontekstual. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 

2. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan 

Pelaksanaan kegiatan berlangsung selama dua hari dalam bentuk workshop 

tatap muka dengan pendekatan partisipatif dan hands-on training berbasis learning by 

doing. Pendekatan ini dipilih karena pembelajaran berbasis praktik terbukti efektif 

meningkatkan kompetensi digital guru melalui pengalaman kontekstual dan 

pemecahan masalah nyata (Fatqurhohman et al., 2025; Sholeh et al., 2026). Sebagai 

kelanjutan dari tahap persiapan, materi, modul, dan instrumen evaluasi telah 

disesuaikan dengan kebutuhan guru. Secara struktural, pelaksanaan terdiri atas dua 

Gambar 2. Tahap Persiapan dan Koordinasi 
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tahap berkesinambungan, yaitu sosialisasi serta pelatihan dan pendampingan, yang 

dirancang untuk memastikan guru tidak hanya memahami konsep AI, tetapi juga 

mampu mengimplementasikannya secara langsung dalam praktik pembelajaran. 

a. Sosialisasi dan Pengenalan Konsep AI 

Tahap sosialisasi dilaksanakan sebagai fondasi awal sebelum guru memasuki 

pelatihan praktik. Kegiatan diawali dengan penjelasan tujuan program, alur kegiatan, 

serta peran Artificial Intelligence (AI) dalam mendukung pembelajaran di sekolah. 

Guru diperkenalkan pada konsep dasar AI, jenis-jenis AI-powered tools, serta contoh 

penerapannya dalam perencanaan dan evaluasi pembelajaran di kelas. Pada tahap ini 

ditekankan bahwa AI diposisikan sebagai alat bantu pedagogis, bukan pengganti peran 

guru dalam pengambilan keputusan pembelajaran. Oleh karena itu, guru tetap menjadi 

aktor utama dalam merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi proses belajar. 

Pemanfaatan AI lebih diarahkan untuk meningkatkan efisiensi kerja serta memperkuat 

kualitas interaksi pembelajaran. Hal ini sejalan dengan pandangan bahwa integrasi AI 

dalam pendidikan perlu tetap menjaga kontrol pedagogis pada guru sebagai pengambil 

keputusan utama (Kim et al., 2022; Nazaretsky et al., 2022). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan dilaksanakan melalui sharing session, diskusi interaktif, dan studi kasus 

penggunaan AI dalam pembelajaran. Pendekatan ini memungkinkan guru memahami 

konsep secara kontekstual sekaligus mengkritisi peluang dan keterbatasan teknologi. 

Gambar 3. Contoh Materi Sosialisasi Kegiatan 
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Contoh implementasi AI dalam pembelajaran SMA turut diberikan untuk memperkuat 

pemahaman praktis peserta. Integrasi AI dalam konteks pembelajaran juga terbukti 

berkontribusi terhadap peningkatan efisiensi kerja dan kualitas perencanaan 

pembelajaran guru (Rochmad et al., 2025; Hadi et al., 2025). Hasil tahap ini 

menunjukkan bahwa pemahaman awal guru menjadi dasar penting sebelum masuk ke 

tahap pelatihan teknis yang lebih aplikatif. 

b. Pelatihan dan Pendampingan Perangkat Pembelajaran Berbasis AI 

Tahap ini difokuskan pada penguatan keterampilan praktis guru dalam 

memanfaatkan Artificial Intelligence (AI) untuk perencanaan, pelaksanaan, dan 

evaluasi pembelajaran. Guru dilatih menggunakan AI-powered tools seperti ChatGPT 

dan platform pembelajaran digital lainnya untuk menyusun perangkat pembelajaran 

yang lebih adaptif, efisien, dan berbasis data. Aktivitas pelatihan mencakup 

penyusunan tujuan pembelajaran, modul ajar, media pembelajaran digital, serta 

instrumen evaluasi berbasis AI. Pemanfaatan AI diarahkan untuk meningkatkan 

efisiensi kerja guru tanpa mengurangi peran pedagogisnya sebagai perancang dan 

evaluator pembelajaran (Siswanto et al., 2024; Rochmad et al., 2025). 

Pelatihan dilaksanakan dengan pendekatan learning by doing dan coaching clinic, 

sehingga guru belajar melalui praktik langsung dengan pendampingan intensif. 

Pendekatan ini memberikan pengalaman belajar yang kontekstual dan terbukti efektif 

dalam meningkatkan kompetensi digital guru (Hadi et al., 2025; Sholeh et al., 2026). 

Dalam prosesnya, guru juga dilatih menyusun prompt yang efektif untuk 

mengoptimalkan hasil keluaran AI dalam penyusunan perangkat pembelajaran. 

Keterampilan ini menjadi penting karena kualitas interaksi dengan AI sangat 

dipengaruhi oleh kemampuan guru dalam merumuskan kebutuhan pembelajaran 

secara tepat dan terarah (Fatqurhohman et al., 2025). 

Selanjutnya, guru mengembangkan media pembelajaran digital interaktif serta 

menyusun instrumen evaluasi berbasis AI sesuai mata pelajaran masing-masing. Hasil 

kerja kemudian dipresentasikan dan didiskusikan secara kolaboratif untuk 

memperoleh umpan balik dari tim pengabdian maupun sesama peserta. Pendekatan 

kolaboratif ini mendorong refleksi bersama dan berbagi praktik baik, yang 

berkontribusi pada penguatan kompetensi digital secara berkelanjutan (Burkhard, 

2022; Hadi et al., 2025). Kegiatan ditutup dengan refleksi, diskusi, dan pengisian 
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kuesioner untuk mengukur pemahaman serta respons peserta, yang sekaligus menjadi 

dasar evaluasi dan perencanaan tindak lanjut program. 

Secara keseluruhan, pelatihan menunjukkan peningkatan partisipasi aktif, 

pemahaman konseptual, dan keterampilan guru dalam memanfaatkan AI pada proses 

pembelajaran. Guru mulai memandang AI sebagai mitra strategis dalam mendukung 

inovasi dan efisiensi pedagogis, bukan sebagai ancaman terhadap profesi guru. 

Temuan ini memperkuat bahwa pelatihan berbasis praktik dan kolaboratif efektif 

dalam meningkatkan kompetensi digital sekaligus kepercayaan diri guru dalam 

mengintegrasikan AI secara bertanggung jawab dalam pembelajaran (Nazaretsky et al., 

2022; Uzumcu & Acilmis, 2024). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Tahapan Evaluasi dan Refleksi 

Tahap evaluasi dan refleksi dilaksanakan untuk mengetahui tingkat keberhasilan 

kegiatan pengabdian dalam meningkatkan kompetensi digital guru SMA melalui 

pemanfaatan Artificial Intelligence (AI), sekaligus merumuskan tindak lanjut 

keberlanjutan program. Evaluasi dilakukan tidak hanya untuk mengukur hasil akhir, 

tetapi juga untuk menilai proses implementasi pelatihan secara menyeluruh, 

khususnya dalam penerapan AI dalam perencanaan dan pengembangan pembelajaran. 

Evaluasi dilakukan dengan pendekatan deskriptif kuantitatif melalui angket kepada 20 

guru peserta kegiatan. Instrumen angket digunakan untuk mengukur beberapa aspek 

utama, yaitu pemahaman konsep AI, kemampuan penggunaan AI-powered tools, 

pengembangan perangkat pembelajaran berbasis AI, partisipasi dalam kegiatan, 

kemampuan kolaborasi, serta persepsi terhadap relevansi pelatihan. 

Gambar 4. Dokumentasi Hasil Kegiatan 
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Tabel 1. Hasil Angket Guru terhadap Kegiatan Pengabdian (n = 20) 

No Aspek yang Dinilai Persentase Keterangan 

1 Pemahaman konsep dasar AI dalam pendidikan 85% Memahami 
2 Kemampuan menggunakan AI-powered tools 

(ChatGPT, dll.) 
80% Mampu 

3 Pengembangan perangkat pembelajaran 
berbasis AI 

82% Cukup–Baik 

4 Partisipasi aktif dalam kegiatan pelatihan 90% Sangat aktif 
5 Kemampuan kolaborasi dalam pengembangan 

perangkat 
88% Baik 

6 Persepsi terhadap relevansi pelatihan 100% Sangat relevan 

Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan kompetensi guru dalam 

pemanfaatan Artificial Intelligence (AI) untuk pembelajaran. Pemahaman konsep 

dasar AI mencapai 85%, sedangkan kemampuan penggunaan AI-powered tools seperti 

ChatGPT dan platform digital lainnya mencapai 80%. Pada aspek pengembangan 

perangkat pembelajaran, 82% guru telah mampu menyusun perangkat berbasis AI 

secara lebih sistematis, meliputi tujuan, media, dan instrumen evaluasi. Partisipasi 

guru selama kegiatan juga tinggi, yaitu 90%, serta kemampuan kolaborasi mencapai 

88%. Seluruh peserta (100%) menyatakan bahwa pelatihan relevan dengan 

kebutuhan pembelajaran di era digital dan mendukung efisiensi kerja guru. Temuan 

ini menunjukkan bahwa kegiatan pengabdian tidak hanya meningkatkan keterampilan 

teknis, tetapi juga memperkuat kesiapan guru dalam mengadopsi inovasi teknologi 

pembelajaran. 

Hasil tersebut menjadi dasar refleksi bersama antara tim pengabdian dan guru. 

Guru menyatakan bahwa AI mempermudah penyusunan perangkat pembelajaran dan 

mempercepat proses perencanaan, meskipun masih diperlukan pendampingan 

lanjutan untuk optimalisasi fitur sesuai karakteristik mata pelajaran. Sebagai tindak 

lanjut, sekolah berkomitmen mengembangkan komunitas belajar guru berbasis 

teknologi serta mengintegrasikan AI secara berkelanjutan dalam perencanaan dan 

pelaksanaan pembelajaran untuk memperkuat budaya pembelajaran digital yang 

inovatif di SMA Negeri Mumbulsari. 

KESIMPULAN  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa pelatihan pemanfaatan 

Artificial Intelligence (AI) bagi guru SMA Negeri Mumbulsari Jember berhasil mencapai 

tujuan utama, yaitu meningkatkan kompetensi digital guru dalam merancang, 

melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran berbasis teknologi secara lebih 
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inovatif dan efektif. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman 

guru terhadap konsep dasar AI, kemampuan penggunaan AI-powered tools dalam 

perencanaan pembelajaran, pengembangan media ajar digital, serta penyusunan 

instrumen evaluasi berbasis AI. Selain itu, kegiatan ini juga memperkuat kesadaran etis 

guru dalam memanfaatkan teknologi secara bertanggung jawab dan sesuai dengan 

prinsip pedagogis. 

Pendekatan partisipatif dan berbasis praktik (learning by doing) terbukti efektif 

dalam meningkatkan keterlibatan aktif guru serta memperkuat keterampilan 

implementatif dalam integrasi AI di kelas. Guru menunjukkan perubahan persepsi 

bahwa AI bukan sebagai pengganti peran guru, melainkan sebagai alat bantu strategis 

untuk meningkatkan efisiensi dan kualitas pembelajaran. Dampak lain yang muncul 

adalah tumbuhnya sikap reflektif dan kolaboratif melalui pembentukan jejaring dan 

komunitas belajar guru. Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya menghasilkan 

peningkatan kompetensi teknis, tetapi juga mendorong transformasi pembelajaran 

menuju sistem yang adaptif, kreatif, dan berkelanjutan di era digital. 
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